BAB V

KESIMPULAN

Kesehatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari hidup manusia. Setiap
individu harus menjaga kesehatan mereka masing-masing agar dapat terus
produktif berkegiatan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemeliharaan
kesehatan tentunya tidak dapat dilakukan oleh seorang individu dengan
kemampuannya yang terbatas, pemeliharaan kesehatan merupakan suatu siklus
yang sinergis dan terdiri atas individu, kelompok, dan sumber daya eksternal yang
dapat menyokong tercapainya suatu keadaan jasmani yang sehat. Pemeliharaan
kesehatan juga membutuhkan fasilitas kesehatan yang integratif dan sistematis.
Oleh karena itu, negara memiliki tanggung jawab besar untuk menyediakan
fasilitas kesehatan yang berkualitas agar dapat memelihara dan membangun

kesejahteraan warga negaranya.

Suatu negara yang sehat adalah negara yang memiliki angka ekspektasi
kehidupan yang tinggi sembari terus melakukan pembangunan untuk memajukan
kesejahteraan rakyatnya. Salah satu caranya adalah dengan mengamati dinamika
kesehatan ibu dan anak, terutama bayi yang baru lahir, di suatu negara. Kematian
ibu dan bayi baru lahir yang tinggi seringkali merupakan timbal balik dari
serangkaian faktor stuktural yang saling mempengaruhi satu sama lain. Ketiadaan
fasilitas kesehatan dengan pelayanan KIBBLA yang baik, kurangnya pemanfaatan

alat kontrasepsi dan program KB, minimnya kesadaran masyarakat akan perilaku
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preventif yang dapat menghindari komplikasi kehamilan merupakan beberapa

faktor yang berkontribusi terhadap tingginya AKI dan AKB di suatu negara.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah perlu dukungan dan
investasi asing agar dapat melakukan lebih banyak hal yang belum tentu dapat ia
lakukan secara mandiri. Pendanaan, pendampingan, serta bantuan teknis dari
pihak eksternal dapat memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap
proses pembangunan dan pembenahan fasilitas kesehatan tersebut. Salah satu
organisasi yang mampu memberikan bantuan tersebut adalah United States

Agency for International Development (USAID).

Sebagai lembaga donor utama milik Amerika Serikat, USAID memiliki
pengalaman serta kapasitas untuk meningkatkan kualitas kesehatan di suatu
negara. USAID memiliki inisiatif mendorong dan menggiatkan pembangunan dan
percepatan kemajuan umat manusia melalui pendanaan serta pendampingan
program-program. Salah satunya adalah melalui program Expanding Maternal
and Neonatal Survival (EMAS). EMAS memiliki visi besar untuk menekan AKI
dan AKB sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan KIBBLA di Indonesia.
Tujuan utama ini dicapai dengan melakukan berbagai intervensi dan inovasi TIK
untuk mempermudah proses komunikasi dan transfer pengetahuan di kalangan
tenaga kesehatan. Maka, pertanyaan penelitian yang bertajuk “Bagaimana
efektivitas program Expanding Maternal and Neonatal Survival (EMAS)
dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak?” menjadi fokus dari penelitian

ini.
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Berdasarkan analisa yang dilakukan penulis, efektivitas program EMAS
cenderung menunjukkan hasil yang lebih signifikan di kabupaten-kabupaten yang
telah menjalani program sejak Fase | (2012-2016). Jangka waktu yang panjang
dan investasi lebih awal memberikan peluang bagi kabupaten-kabupaten di Fase |
untuk dapat melewati berbagai macam trial and error selama proses
berlangsungnya program. Kabupaten-kabupaten pada Fase | ini juga merupakan
daerah yang mendapatkan mentoring secara langsung dari ahli-ahli di LKBK dan
Jhpiego. Tentunya, hal ini berpengaruh terhadap jenis informasi, keahlian yang
diajarkan, serta kualitas pendampingan yang diberikan kepada kader kesehatan.
Kabupaten yang dilibatkan dalam Fase Il dan Ill cenderung tidak mendapatkan
perhatian yang sama karena mentoring yang diterima dilakukan oleh mentee pada
Fase I. Sehingga kualitas pengetahuan, pengalaman, dan pendampingan yang
diperoleh merupakan versi yang sudah diproses oleh mentee Fase | dan sudah

melewati berbagai macam proses adaptasi sesuai keadaan kabupaten Fase I.

Dalam proses membangun sistem rujukan yang lebih terpadu, penulis
menyimpulkan bahwa tidak semua jenis aktivitas yang dilakukan EMAS
memberikan perubahan yang signifikan. Tentu, beberapa inovasi TIK seperti
SiJariEMAS berkontribusi terhadap pembangunan sistem rujukan yang efektif.
SiJariEMAS juga terbukti memiliki nilai keberlanjutan yang baik dan telah
diadopsi oleh Kementerian Kesehatan untuk menjadi salah satu alat komunikasi
rujukan dan sistem rekam medis di beberapa faskes tertentu. Akan tetapi, program

lainnya seperti SIGAPKU dan SIPPP tidak menunjukkan performa yang positif.
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SIGAPKU dan SIPPP seolah tidak terpublikasikan secara meluas sehingga

masyarakat publik tidak dapat memanfaatkan fasilitas ini secara maksimal.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berkaca pada perkembangan
hasil yang terjadi di provinsi Sumatera Utara dan Banten, penulis menyimpulkan
bahwa program Expanding Maternal and Neonatal Survival merupakan program
yang kurang efektif dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak. Tidak
semua jenis aktivitas yang dilakukan selama program EMAS berlangsung
memiliki pengaruh besar terhadap adanya peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan di provinsi Sumatera Utara dan Banten. Dari semua aktivitas yang
dilakukan, hanya mentoring dan SiJariEMAS yang membawa perubahan

signifikan terhadap keadaan pelayanan kesehatan di Indonesia.

Dari segi pengawasan dan evaluasi, penulis menemukan bahwa dokumen-
dokumen evaluasi resmi dari pihak USAID maupun mitra-mitra yang bekerja
dalam program EMAS tidak terarsipkan dan terpublikasikan secara komprehensif.
Meski memiliki laman media sosial yang masih dapat diakses hingga hari ini,
situs resmi EMAS tidak lagi aktif dan tidak dapat diakses oleh masyarakat umum.
Pengarsipan evaluasi di situs resmi USAID juga tidak memiliki dokumen-
dokumen pelaporan EMAS yang resmi sehingga penulis tidak dapat memberikan

analisa yang lebih komprehensif dalam mengukur efektivitas program EMAS ini.

Penelitian ini jauh dari sempurna, terutama karena penulis belum
menyertakan sumber dari penerima manfaat EMAS atau dari pihak penyelenggara

EMAS sendiri. Maka dari itu, penulis berharap akan adanya penelitian di
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kemudian hari yang dapat melengkapi penelitian mengenai program KIBBLA

seperti penelitian tentang program EMAS ini.
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